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GLOSARIUM
Ekonomi uma : Jaringan pertukaran masyarakat sumba
Kabihu :  Gabungan beberapa Klan garis kekerabatan berdasarkan
garis keturunan ayah (Patrilineal)
Mandara :  Menjembatani kebutuhan antar komunitas
Marapu :  Kepercayaan asli orang Sumba yang bertumpu pada

pemujaan arwah nenek moyang dan meyakini roh leluhur
sebagai penghubung antara mereka yang masih hidup
dengan sang pencipta

Panjulurung . Kerjasama dalam kegiatan kolektif

Paraingu/wanno : Merupakan sebuah perkampungan berpola linier maupun
pola melingkar terdiri dari beberapa rumah tempat
tinggal. Setiap rumah mewakili sebuah klan kekerabatan.
kampung/paraingu menjadi salah satu identitas kabihu.

Patembi . Berkumpul sebagai bentuk solidaritas
Pawandang : Bergantian dalam tugas dan peran
Rato :  Pemimpin acara ritual kepercayaan masyarakat sumba

yang diyakini memiliki kemampuan spiritual mampu
berkomunikasi dengan roh leluhur dan kekuatan ghaib
melalui syair-syair adat

Rotu padang :  Musyawarah untuk mufakat

SBD :  Sumba barat daya

wawi patau :  Babi yang diberimakan/babi yang dipelihara dan
nga'a dipinjamkan kepada pihak lain
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